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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan pengaruh gaya hidup dan word of 
mouth terhadap minat beli ulang konsumen melalui kepuasan konsumen sebagai 
variabel mediasi. Studi empiris ini dilakukan untuk menganalisis hubungan gaya 
hidup dan word of mouth terhadap minat beli ulang konsumen melalui kepuasan 
konsumen pada pengguna scarleet bodylotion yang menggunakan skala likert. 
Teknik penarikan sampel dalam penelitian ini yaitu purposive sampling. Data 
diperoleh dari 80 responden yang memiliki minat membeli skincare Glad2glow di 
Kota Padang. Analisis data dilakukan dengan menggunakan SMART-PLS. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa gaya hidup dan word of mouth berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap minat beli ulang. Gaya hidup dan word of mouth 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Kemudian gaya 
hidup dan word of mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli 
ulang melalui kepuasan konsumen sebagai mediasi.  
Kata Kunci : Minat beli ulang, gaya hidup, word of mouth, dan kepuasan 

konsumen. 
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ABSTRACT 

This study aims to prove the influence of lifestyle and word of mouth on consumer 
repurchase intention through consumer satisfaction as a mediating variable. This 
empirical study was conducted to analyze the relationship between lifestyle and 
word of mouth on consumer repurchase intention through consumer satisfaction in 
Scarlett Body Lotion users using a Likert scale. The sampling technique in this 
study was purposive sampling. Data were obtained from 80 respondents who had 
an interest in purchasing Glad2glow skincare in Padang City. Data analysis was 
carried out using SMART-PLS. The results showed that lifestyle and word of mouth 
had a positive and significant effect on repurchase intention. Lifestyle and word of 
mouth had a positive and significant effect on consumer satisfaction. Then, lifestyle 
and word of mouth had a positive and significant effect on repurchase intention 
through consumer satisfaction as a mediator. 
Keywords: Repurchase intention, lifestyle, word of mouth, and consumer 
satisfaction 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

 
1.1 Latar Belakang 

 Saat ini, industri perawatan kulit berkembang sangat pesat seiring dengan 

kebutuhan masyarakat, terutama perempuan dari berbagai usia, mulai remaja 

hingga dewasa. Kesehatan dan penampilan kulit menjadi perhatian utama karena 

kulit merupakan bagian tubuh yang paling terlihat dan mempengaruhi penampilan. 

Persaingan di bisnis perawatan kulit pun semakin ketat, mendorong perusahaan 

untuk melakukan berbagai strategi, termasuk inovasi, kreativitas, dan diferensiasi 

produk, agar dapat menonjol dibandingkan pesaing. Salah satu aset terpenting bagi 

perusahaan adalah produk yang dikenal luas oleh masyarakat, memiliki citra merek 

yang kuat, serta diferensiasi produk yang unik, sehingga menciptakan keunggulan 

kompetitif tersendiri (Sari, 2021). 

Fenomena yang terjadi saat ini menunjukkan bahwa kesadaran masyarakat akan 

pentingnya perawatan kulit semakin meningkat. Hal ini ditandai dengan tren 

belanja produk skincare yang terus naik, baik melalui toko offline maupun platform 

e-commerce. Data Statista (2023) mencatat bahwa pasar bodylotiion di Indonesia 

diperkirakan mencapai USD 1,92 miliar pada tahun 2023 dan diproyeksikan terus 

tumbuh seiring dengan meningkatnya gaya hidup sehat dan tren perawatan diri. Hal 

ini membuktikan bahwa perawatan kulit bukan lagi sekadar kebutuhan tambahan, 

tetapi sudah menjadi bagian penting dalam menjaga penampilan dan kesehatan. 

Tidak hanya perempuan, laki-laki kini juga semakin banyak yang 

memperhatikan kesehatan dan penampilan kulit mereka. Jika sebelumnya 

perawatan kulit identik dengan kaum perempuan, kini tren tersebut meluas ke 
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kalangan laki-laki yang juga mulai rutin menggunakan bodylotiion untuk menjaga 

kebersihan, kesehatan, dan rasa percaya diri. Menurut laporan Euromonitor 

International (2022), pertumbuhan produk perawatan kulit untuk pria di Asia 

Tenggara, termasuk Indonesia, terus meningkat seiring perubahan pola pikir 

masyarakat yang menganggap bodylotiion sebagai kebutuhan universal, bukan 

sekadar gaya hidup. 

Salah satu produk perawatan kulit yang populer adalah Scarlett Whitening. 

Perusahaan ini menyediakan berbagai produk kecantikan yang fokus pada 

pencerahan kulit serta perawatan tubuh, mulai dari rambut, wajah, hingga kulit 

tubuh. Scarlett didirikan pada tahun 2017 oleh artis Felicya Angelista dan telah 

memiliki klinik kecantikan bernama Scarlett Beauty Lounge (Yulistiara, 2021). 

Sebagai merek lokal Indonesia, Scarlett Whitening menawarkan beragam produk, 

salah satunya body lotion. Penelitian ini mengambil Scarlett Body Lotion sebagai 

objek karena produk tersebut memiliki reputasi yang baik dan menawarkan 

keunggulan tersendiri di mata konsumen (Monica, 2021). Berikut data scarlett body 

lotion 

Tabel 1.1 
Data Scarlett Body Lotion 

No Varian 
Scarlett 

Aroma 

1 Romansa 
aroma karamel yang lembut, dan aroma tersebut 
dapat bertahan hingga jangka waktu yang lama 

2 Charming 

Aromanya yang khas kayu manis dan dipadu dengan 
aroma wewangian floral, dijamin akan membuat 
Anda merasa tenang ketika menghirup aroma dari 
produk ini. 

3 Fantasia 
Aroma fresh, Aroma lotion ini juga cenderung 
lembut layaknya sabun mandi. 
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No Varian 
Scarlett 

Aroma 

4 Jolly 

Aroma yang khas kopi, bunga putih, dan vanila. Jadi, 
bisa dibilang produk Scarlett Whitening body lotion 
yang satu ini tergolong cukup unik dan menarik. 

5 Freshy 

Aroma Freshy seperti parfum Jo Malone English 
Pear dan Freesia eau de cologne yang harganya 
mahal. Wangi tersebut terkesan mewah dan classy, 
namun tetap awet dan m embuat badan menjadi fresh. 
Setelah pemakaian rutin, kulit akan terlihat lembut, 
halus, dan lebih cerah. 

  Sumber:https;//Scarlettwhitening.com 

Keunggulan Scarlett Body Lotion dibandingkan produk sejenis terletak pada 

desain kemasannya yang menarik, variasi warna dan aroma yang beragam, serta 

kualitas produk yang tinggi dengan harga yang kompetitif. Produk ini juga 

dirancang praktis untuk dibawa bepergian, karena tutup botolnya aman dan tidak 

mudah bocor atau pecah, sehingga konsumen merasa nyaman membawanya. Berkat 

keunggulan tersebut, Scarlett Body Lotion banyak diminati oleh masyarakat, 

sehingga konsumen tidak ragu untuk melakukan pembelian ulang. 

Pandangan konsumen terhadap suatu produk sangat memengaruhi minat 

beli ulang. Minat beli ulang merujuk pada tindakan membeli produk lebih dari satu 

kali, yang biasanya terjadi apabila konsumen merasa puas dengan produk yang 

digunakan (Agyustin et al., 2022). Beberapa faktor memengaruhi minat beli ulang, 

salah satunya adalah gaya hidup, karena setiap konsumen memiliki perilaku dan 

preferensi yang berbeda, yang secara dinamis dapat membentuk keputusan 

pembelian kembali. Selain itu, keinginan konsumen untuk membeli ulang juga 

dipengaruhi oleh kepuasan terhadap produk. Kepuasan ini sering tercermin melalui 

word of mouth positif yang disebarkan konsumen, sehingga promosi dari mulut ke 

mulut menjadi indikator kuat yang berkaitan dengan minat beli ulang. Dengan 

demikian, konsumen yang puas tidak ragu untuk melakukan pembelian kembali. 
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Kepuasan, kebiasaan, dan nilai-nilai yang tercermin dalam gaya hidup 

individu memiliki pengaruh penting terhadap keputusan pembelian ulang. Produk 

atau merek yang selaras dengan gaya hidup konsumen, serta mencerminkan nilai 

yang mereka hargai atau memenuhi kebutuhan sehari-hari, cenderung 

meningkatkan keinginan konsumen untuk membeli kembali produk tersebut. 

Hendratmoko, (2019) mengemukakan pemenuhan standar gaya hidup melalui 

kinerja atau hasil suatu produk dan jasa akan memberikan rasa puas terhadap 

ekspektasi yang diinginkan oleh konsumen sehingga konsumen memiliki minat 

untuk memiliki produk tersebut. 

Word of mouth adalah perilaku konsumen dalam membagikan pengalaman 

atau informasi yang berkesan mengenai suatu produk kepada konsumen lain atau 

calon konsumen. Informasi ini disampaikan secara lisan, sehingga dapat menyebar 

dari satu orang ke orang lain secara berantai. Maulana et al., (2024), menyatakan 

word of mouth dapat menjadi metode beriklan yang dapat berpengaruh karena lebih 

terpercaya. Lebih terpercaya karena pada umumnya informasi yang disebarkan dari 

kepuasan seorang konsumen yang puas menggunakan suatu produk.  

Kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa yang muncul 

ketika seseorang membandingkan persepsi mereka terhadap kinerja suatu produk 

dengan ekspektasi yang dimiliki. Apabila kinerja produk tidak memenuhi harapan, 

konsumen akan merasa tidak puas; jika kinerjanya sesuai harapan, konsumen akan 

puas; dan jika melebihi ekspektasi, konsumen akan merasa sangat puas atau senang. 

Menurut Zannuba et al. (2022), konsumen yang puas cenderung meningkatkan 

minat beli ulang di masa mendatang. Hal ini sejalan dengan pernyataan Maulana & 
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Sukresna (2022) bahwa kepuasan konsumen mendorong mereka untuk melakukan 

pembelian ulang produk. 

Dalam rangka untuk memahami lebih baik mekanisme yang terlibat dalam 

hubungan antara variabel-variabel ini, penelitian lebih lanjut diperlukan. Penelitian 

ini akan memberikan wawasan yang berharga bagi pihak scarlett dalam 

mengembangkan strategi yang efektif untuk meningkatkan minat beli ulang 

konsumen. Dengan memahami peran mediasi dari kepuasan konsumen dapat 

mengoptimalkan pengalaman pelanggan mereka dan memperkuat posisi scarlett di 

pasar yang kompetitif. 

Tabel 1.2 
Data Penjualan Scarlett Bodylotion  Tahun 2021-2024 

Tahun Nilai Penjualan  

2021 Rp. 10,4 Miliar 

2022 Rp. 40 Miliar 

2023 Rp. 21,2 Miliar  

2024 Rp 62,9 Miliar 

                    Sumber:compass.co.id 

Berdasarkan tabel 1.1  diatas, pada tahun 2021, penjualan produk Scarlett 

body lotion mencapai Rp 10,4 miliar rupiah Namun, pada tahun 2022, penjualan 

produk tersebut menurun menjadi 40 miliar rupiah. Penurunan tersebut 

kemungkinan besar dipicu oleh yang mengakibatkan penurunan daya beli 

masyarakat. Pada tahun 2023, penjualan Scarlett body lotion kembali mencapai Rp 

21,2 miliar, mengalami peningkatan. Pada tahun 2024, penjualan Scarlett body 

lotion mencapai Rp 62,9 miliar.  Berdasarkan data di atas terjadinya penurunan 

penjualan pada tahun 2023 karena adanya pemulihan ekonomi dan perubahan tren 

gaya hidup setelah pandemi dapat memengaruhi minat konsumen terhadap scarelett 

body lotion. Kemudian adanya persepsi konsumen terhadap produk scarelett body 
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lotion akibat dari word of mouth yang beredar seperti konsumen yang tidak puas 

mengguakan scarelett bodyl otion dapat mempengaruhi minat konsumen untuk 

melakukan pembelian ulang. 

Tabel 1.3 
Market Share Produk Body lotion Tahun 2024 

Merek Produk Market Sharet  

Bio talk 15,3% 

Herborist 13,3% 

Scarlett 9,9%  

         Sumber:compass.co.id 

Berdasarkan tabel 1.3 di atas, Bio Talk menempati posisi teratas dengan 

pangsa pasar sebesar 15,3%, menunjukkan dominasi yang cukup signifikan di 

kategori produk tersebut. Herborist berada di posisi kedua dengan pangsa pasar 

13,3%, sedangkan Scarlett menempati peringkat ketiga dengan pangsa pasar 9,9%. 

Kondisi ini mengindikasikan adanya penurunan minat beli ulang, yang dipengaruhi 

oleh beberapa faktor, antara lain munculnya merek baru, perubahan tren, serta 

menurunnya kepuasan konsumen terhadap produk perawatan tubuh. 

Pada penelitian ini penulis melakukan survei awal tentang minat beli ulang 

konsumen terhadap scarelett body lotion di Kota Padang yang disajikan pada tabel 

di bawah ini: 
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Tabel 1.4 
Fenomena Minat Beli Ulang Pada Konsumen Scarlett Bodylotion 

Di Kota Padang 

No Pernyataan Jawaban Skor 
Total 

Rata-
Rata STS TS N S SS 

1 Saya berminat membeli produk  
Scarlett Body lotion 8 11 5 3 3 72 2,4 

2 
Saya berminat untuk melakukan 
pembelian ulang pada Scarlett 
Body lotion 

0 2 14 11 3 105 3,5 

3 
Saya berminat untuk membeli 
produk Scarlett Body lotion di 
masa depan 

5 12 7 4 2 76 2,53 

4 
Saya berminat untuk membeli 
ulang produk yang sama pada 
Scarlett Body lotion 

8 11 3 5 3 72 2,4 

Rata-Rata Per Item 14% 24% 20, 
67% 

14
% 

7,33
% 325 100% 

Rata- Rata 2,70 
Tingkat Capaian Responden 54% 

Sumber: Data diolah, (2024) 

Berdasarkan tabel 1.4 di atas dapat dilihat hasil rata-rata item pernyataan 

yang menjawab sangat tidak setuju 14%, tidak setuju 24%, netral 20,67%, setuju 

14%, dan sangat tidak setuju 7,33%. Kemudian rata-rata skor jawaban responden 

yaitu 2,70 dengan Tingkat capaian responden 54%. Hal ini menunjukkan bahwa 

minat beli ulang konsumen Scarelett Body lotion di Kota Padang masih dalam 

kategori rendah. 

Penelitian ini mereplikasi penelitian yang di lakukan oleh Penelitian ini 

melakukan modifikasi penelitian Nugroho & Suprihadi  (2024), dimana dalam 

penelitian tersebut yang dijadikan sebagai variabel bebas adalah bauran pemasaran 

dan word of mouth, dan   variabel terikatnya adalah minat beli ulang. Penelitian ini 

mengganti variabel bebasnya bauran pemasaran dengan gaya hidup dimana hal ini 

didukung penelitian Nainggolan & Suwadi (2024) yang menemukan bahwa  Word 

of Mouth memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap minat beli ulang. 

Begitu pula, kepuasan konsumen juga menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 
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terhadap minat beli ulang. Namun, kepuasan konsumen tidak terbukti menjadi 

variabel mediasi dalam hubungan antara Word of Mouth dan minat beli ulang. 

Selanjutnya, penelitian ini sejalan dengan temuan Asparini et al. (2024) 

yang menunjukkan bahwa Word of Mouth secara parsial memberikan pengaruh 

positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Selain itu, menurut Maulana & 

Tjahjaningsih (2024), gaya hidup memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

kepuasan pelanggan, dan kepuasan pelanggan pada gilirannya berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap minat beli ulang. 

Berdasarkan uraian dan fenomena di atas maka penulis tertarik melakukan 

penelitian yang berjudul ”Pengaruh Gaya Hidup dan Word of Mouth Terhadap 

Minat Beli Ulang Konsumen Dengan Kepuasan Konsumen Sebagai Variabel 

Mediasi (Studi Kasus Produk Scarlett Bod ylotion di Kota Padang).” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen 

scarlett body lotion? 

2. Apakah word of mouth berpengaruh terhadap minat beli ulang konsumen  

scarlett body lotion? 

3. Apakah gaya hidup berpengaruh terhadap kepuasan konsumen scarlett body 

lotion? 

4. Apakah word of mouth berpengaruh terhadap kepuasan konsumen scarlett 

body lotion? 
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5. Apakah kepuasan konsumen berpengaruh terhadap minat beli ulang 

konsumen pada scarlett body lotion? 

6. Apakah kepuasan konsumen memediasi hubungan gaya hidup terhadap 

minat beli ulang konsumen scarlett body lotion? 

7. Apakah kepuasan konsumen memediasi hubungan word of mouth  terhadap 

minat beli ulang konsumen  scarlett body lotion? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap minat beli ulang 

konsumen scarlett body lotion. 

2. Untuk mengetahui pengaruh word of mouth  terhadap minat beli ulang 

konsumen  scarlett body lotion. 

3. Untuk mengetahui pengaruh gaya hidup terhadap kepuasan konsumen 

scarlett body lotion. 

4. Untuk mengetahui pengaruh word of mouth terhadap kepuasan konsumen 

scarlett body lotion. 

5. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan konsumen  terhadap minat beli ulang 

konsumen pada scarlett body lotion. 

6. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan konsumen memediasi hubungan 

gaya hidup terhadap minat beli ulang konsumen scarlett body lotion. 

7. Untuk mengetahui pengaruh kepuasan konsumen memediasi hubungan 

word of mouth  terhadap minat beli ulang konsumen  scarlett body lotion. 
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1.4  Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan maupun informasi 

dan gambaran tentang pengaruh gaya hidup dan Wom terhadap minat beli 

konsumen pada Scarlett Body lotion di Kota Padang dapat menjadi bahan 

masukan untuk kepentingan pengembangan ilmu bagi pihak-pihak tertentu 

guna menjadikan penelitian ini menjadi acuan untuk penelitian lebih lanjut 

terhadap objek sejenis atau aspek lainnya penelitian ini. 

2. Secara Praktis 

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan informasi yang bermanfaat 

dan dapat dijadikan masukan dalam melaksanakan kegiatan-kegiatan 

perusahaan dimasa sekarang maupun dimasa yang akan datang. Serta 

informasi yang dihasilkan dapat diimplementasikan dalam penyusunan 

strategi pemasaran untuk meningkatkan minat beli ulang konsumen dalam 

perspektif ekonomi.  

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 


